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ABSTRAK 

Latar Belakang : Di Indonesia, angka kejadian skabies mencapai 5,6-12,95%. Panti asuhan 

sebagai tempat pemukiman padat dan dengan pengetahuan yang minim terkait skabies, tentu 

menjadi tempat yang sesuai untuk penularan penyakit skabies. Tujuan : Untuk mengetahui 

efektivitas penyuluhan terhadap pengetahuan pencegahan skabies pada anak-anak binaan di 

SOS Children’s Village Semarang. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian 

intervensional dengan rancangan quasi experimental non equivalent control group design. 

Subjek penelitian adalah 30 anak binaan yang memenuhi criteria inklusi dan eksklusi di SOS 

Children’s Village Semarang. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon.  Hasil : Dengan uji Wilcoxon didapatkan nilai p sebesar 0,001 (p 

< 0,05) maka secara statistic terdapat peningkatan kenaikan yang signifikan pada tingkat 

pengetahuan antara sebelum penyuluhan dengan setelah penyuluhan. Kesimpulan : 

Didapatkannya peningkatan tingkat pengetahuan yang signifikan setelah dilakukannya 

penyuluhan mengenai pencegahan skabies pada anak-anak binaan SOS Children’s Village 

Semarang. 

 

Kata kunci : skabies, penyuluhan, pengetahuan 

 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF EDUCATION ABOUT SCABIES PREVENTION ON 

KNOWLEDGE LEVEL IN SOS CHILDREN’S VILLAGE SEMARANG  

Background : In Indonesia, the incidence of scabies disease reached 5,6-12,95%. Orphanage 

as a crowded place has a low awareness about scabies, would be a suitable place for the 

transmission of scabies diseases. Aim : To find out the influence of education about scabies 

prevention on knowledge level in SOS Children’s Village Semarang. Method : This research 

is quasi-experimental research with non equivalent control group design. The subject of this 

research is 30 childrens who matched the inclusive and exclusive criteria at SOS Children’s 

Village Semarang. Data collection was done through questionnaires, whereas data analysis 

was done using Wilcoxon test. Results : With Wilcoxon test, it achieved the p value of 0,001 

(p < 0,05), thereby statistically there is a significant increase of knowledge level between pre 

and post education. Conclusion : There is an significant increase of knowledge level of 

childrens in SOS Children’s Village Semarang after education about scabies prevention. 
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PENDAHULUAN  

Skabies adalah penyakit kulit yang 

disebabkan oleh infestasi dan sensitisasi 

terhadap parasit Sarcoptes scabiei var. 

hominis. Skabies merupakan penyakit kulit 

yang bersifat global. Diperkirakan lebih 

dari 300 juta orang di seluruh dunia 

terkena skabies tiap tahunnya. Prevalensi 

skabies meningkat dan memberat pada 

negara tropis, yaitu sekitar 10% dan 

hampir 50% mengenai anak-anak. Skabies 

dapat muncul endemik pada anak usia 

sekolah, dan kejadiannya sangat sering di 

daerah pedesaan terutama di negara 

berkembang.
1-3 

Di Indonesia prevalensi skabies 

masih terbilang cukup tinggi. Menurut 

Departemen Kesehatan RI 2008, prevalensi 

skabies di Indonesia sebesar 5,60-12,95% 

dan skabies menduduki urutan ketiga dari 

12 penyakit kulit. Data ini diambil dari 

puskesmas di seluruh Indonesia.
4 

Skabies adalah penyakit yang 

sangat menular. Penularan dapat terjadi 

akibat kontak langsung dengan kulit pasien 

atau tidak langsung dengan benda yang 

terkontaminasi tungau.
5
  

Skabies banyak ditemukan pada 

daerah padat penduduk seperti daerah 

kumuh, penjara, panti asuhan, panti jompo, 

pondok pesantren dan sekolah asrama. 

Panti asuhan adalah salah satu tempat yang 

menjadi tempat penularan skabies. Angka 

kejadian skabies yang terjadi di Panti 

Asuhan yang terletak di Kulonprogo 

mencapai 94,3% diantaranya terkait 

dengan pengetahuan tentang penyakit 

skabies yang masih minim. Untuk faktor-

faktor yang mempengaruhi beberapa di 

antaranya yakni usia, tingkat pendidikan, 

serta sumber informasi sendiri belum 

diketahui hubungannya dengan tingkat 

pengetahuan secara pasti.
6 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

intervensional dengan rancangan quasi 

experimental non equivalent control group 

design. Penelitian dilaksanakan di SOS 

Children’s Village Semarang pada bulan 

Maret sampai Mei 2018 . Pemilihan subjek 

penelitian dilakukan secara purposive 

sampling berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan peneliti. Kriteria inklusi 

meliputi anak-anak binaan tingkat 

SMP/Sederajat dan SMA/Sederajat serta 

anak-anak binaan yang hadir pada saat 

dilakukan penyuluhan dan pengambilan 

data serta telah mengisi informed consent 

dan kuesioner sebelumnya. Kriteria 

eksklusi meliputi anak-anak binaan dengan 

tingkat pendidikan selain SMP/Sederajat 

dan SMA/Sederajat serta anak-anak binaan 
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yang menolak dengan tidak menyetujui 

informed consent.  

Variabel bebas adalah usia, tingkat 

pendidikan, dan sumber informasi. 

Variabel terikat adalah tingkat 

pengetahuan anak-anak binaan SOS 

Children’s Village Semarang mengenai 

pencegahan skabies sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Subjek penelitian yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi 

diberikan penjelasan dan dimintai  

persetujuan mengikuti penelitian serta 

mengisi informed consent. Pengumpulan 

data dilakukan secara manual 

menggunakan kuesioner penelitian yang 

telah disediakan.  

Hasil disajikan dalam bentuk tabel. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

program komputer. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik dari sampel, tingkat 

pendidikan sampel serta jumlah sumber 

informasi yang diketahui oleh responden. 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh 

penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan 

mengenai pencegahan skabies pada 

responden digunakan uji kenormalitasan 

dengan Sapphiro Wilk dan Uji Wilcoxon.  

 

HASIL  

Penelitian telah dilakukan di SOS 

Children’s Village Semarang pada bulan 

Maret – Mei 2018 dengan melibatkan 30 

anak yang telah terseleksi menurut kriteria 

inklusi dan eksklusi, dimana 20 anak 

(66,7%), berusia ≤ 17 tahun dan 10 anak 

(33,3%) berusia > 17 tahun.  

Tabel 1. Distribusi karakteristik sampel 

berdasarkan usia 

Umur Jumlah % 

≤17 tahun 20 66,7 

>17 tahun 10 33,3 

Subjek terbanyak dari penelitian ini 

berasal dari SMP, dimana 20 anak (66,7%) 

adalah  murid SMP dan 10 anak (33,3%) 

nya adalah murid SMA, yang ditampilkan 

di dalam tabel di bawah ini.  

Tabel 2. Distribusi tingkat pendidikan 

sampel 

Pendidikan Jumlah % 

SMP 20 66,7 

SMA 10 33,3 

  

Penilaian jumlah sumber informasi 

yang diketahui pun dibagi menjadi 2 

kategori yaitu ≤ 3 informasi serta > 3 

informasi.  

Tabel 3. Distribusi jumlah sumber 

informasi yang diketahui 

Sumber 

informasi  

Jumlah % 

≤ 3 26 86,7 

> 3 4 13,3 
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Berdasarkan tabel 3, dapat 

diketahui bahwa sebanyak 26 anak 

(86,7%)  mengetahui skabies ≤ 3 sumber 

informasi dan sebanyak 4 anak (13,3%) > 

3 sumber informasi.  

Dan didapatkan tidak adanya 

perbedaan tingkat pengetahuan yang 

bermakna antara 3 variabel bebas di atas 

yakni usia, tingkat pendidikan, serta 

sumber informasi (p >0,05)  pada anak 

binaan di SOS Children’s Village 

Semarang.  

Tabel 4. Perbedaan tingkat pengetahuan 

Variabel  Mean 

± SD 

Median 

(min-max) 

P 

Umur  13 21 (13 – 21)  

>0,05 Sumber 

informasi                               

2 6 (1 – 6) 

Tingkat 

pendidikan          

7 12 (7-12)  

Keterangan : Uji Mann Whitney  

 

Pada penelitian ini, juga dilakukan  

uji kenormalitasan dengan Sapphiro Wilk 

dikarenakan jumlah sampel yang kurang 

dari 50. Setelahnya digunakan Uji 

Wilcoxon oleh karena data berdistribusi 

tidak normal, dengan perbedaan nilai 

pretest dan posttest sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 5. Perbedaan nilai pretest dan 

posttest 

Nilai Mean ± 

SD 

Median 

(min-max) 

P 

Pre test  14,90 ± 

2,16 

15 (9 – 19)  

<0,001
‡
* 

Post test  19,07 ± 

1,46 

20 (15 – 

20) 

Keterangan : * Signifikan; 
‡
 Wilcoxon 

 Pada analisis bivariat pengaruh 

penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan 

pencegahan skabies pada anak binaan, 

didapat nilai p sebesar <0,001 ( p < 0,05 ) 

maka secara statistik terdapat kenaikan 

yang signifikan pada tingkat pengetahuan 

antara sebelum penyuluhan dengan setelah 

penyuluhan.  

 

PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini didapatkan nilai 

p > 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak 

adanya hubungan yang bermakna antara 

usia, tingkat pendidikan serta sumber 

informasi terhadap tingkat pengetahuan 

pencegahan skabies pada anak binaan SOS 

Children’s Village Semarang  

Hasil ini bertolak belakang dengan 

hipotesis beserta teori yang menyatakan 

bahwa umur, tingkat pendidikan dan 

sumber informasi yang berpengaruh nyata 

terhadap tingkat pengetahuan yang 

dimiliki.
11,16,17
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 Namun hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terhadap anak binaan Pondok 

Pesantren di Jakarta Selatan tahun 2013 

dimana berdasarkan analisis data penelitian 

didapatkan juga nilai p >0,05 pada variabel 

tingkat pendidikan, usia dan jumlah 

informasi . Hal ini berarti tidak terdapat 

perbedaan tingkat pengetahuan posttest 

mengenai pencegahan skabies yang 

bermakna antara kategori dalam variabel 

tingkat pendidikan, usia, dan jumlah 

informasi yang diterima oleh subjek 

penelitian.
 
Hal ini juga dapat disebabkan 

oleh minimnya jumlah subjek penelitian 

yang ada baik pada penelitian ini maupun 

penelitian yang telah dilakukan pada tahun 

2013 di Jakarta Selatan.
12,13

  

 Sedangkan pada analisis bivariat 

pengaruh penyuluhan terhadap tingkat 

pengetahuan pencegahan skabies pada 

anak binaan, didapat nilai p sebesar <0,001 

( p < 0,05 ) maka secara statistik terdapat 

kenaikan yang signifikan pada tingkat 

pengetahuan antara sebelum penyuluhan 

dengan setelah penyuluhan.  

Hal ini sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan 

merupakan penambahan pengetahuan dan 

kemampuan seseorang melalui teknik 

praktik belajar atau instruksi dengan tujuan 

mengubah atau mempengaruhi perilaku 

manusia secara individu, kelompok 

maupun masyarakat untuk dapat lebih 

mandiri dalam mencapai tujuan hidup 

sehat. Teori ini menjelaskan bahwa 

penyuluhan yang baik dapat meningkatkan 

pengetahuan dalam mencegah 

penyakit.
14,15 

Hasil penelitian yang dilakukan 

juga sesuai dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terhadap anak binaan di 

Pondok Pesantren  di Jakarta Selatan tahun 

2013 yang dimana berdasarkan analisis 

data penelitian disimpulkan bahwa terdapat 

kenaikan yang signifikan pada tingkat 

pengetahuan antara sebelum penyuluhan 

dengan setelah penyuluhan (p=0,001).
19-21 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Didapatkannya nilai median sebesar 

15 pada pretest yang dilakukan 

sebelum penyuluhan pada anak binaan 

SOS Children’s Village Semarang. 

2.  Didapatkan nilai median dengan poin 

maksimal yakni 20 pada posttest yang 

dilakukan sesudah penyuluhan pada 

anak binaan SOS Children’s Village 

Semarang.  

3. Didapatkan adanya   peningkatan 

tingkat pengetahuan yang signifikan 

dengan nilai p yakni sebesar <0,001 

(p<0,05)  setelah dilakukannya 
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penyuluhan mengenai pencegahan 

skabies pada anak-anak binaan SOS 

Children’s Village Semarang. 

4. Tidak didapatkan adanya hubungan 

yang bermakna antara usia, tingkat 

pendidikan serta sumber informasi 

terhadap tingkat pengetahuan pada 

anak-anak binaan SOS Children’s 

Village Semarang (p>0,05) 

Saran  

Diharapkan adanya peranan dari 

dinas kesehatan dan puskesmas setempat 

untuk lebih giat dalam melakukan 

penyuluhan tentang pencegahan skabies 

pada tempat-tempat yang berisiko untuk 

terjadinya skabies secara kontinyu dan 

berkesinambungan agar tingkat 

pengetahuan serta kesadaran dalam 

mencegah skabies menjadi lebih tinggi. 
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